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ABSTRAK 

Elsi Maryani  

2018 / 18060007 

: Analisis Faktor yang Mempengaruhi Utang Luar 

Negeri dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Bapak Drs. Zul 

Azhar, M.Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauhmana pengaruh Defisit 

anggaran, dan inflasi terhadap utang luar negeri Indonesia dan menganalisis 

sejauhmana pengaruh Inflasi, investasi asing langsung dan utang luar negeri 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

Penelitian ini digolongkan kepada penelitian deskriptif dan induktif. 

Menggunakan data time series tahunan mulai 1986-2020. Model analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan model analisis persamaan linear 

berganda menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) dan analisis 

persamaan simultan dengan menggunakan metode Indirect Least Square (ILS)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel defisit anggaran serta terdapat pengaruh negatif dan signifikan 

variabel inflasi terhadap utang luar negeri Indonesia periode 1986-2020, dan 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan variabel inflasi dan utang luar negeri 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sedangkan variabel investasi asing 

langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia periode 1986-2020. 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada pemerintah untuk 

membuat kebijakan yang bisa menekan tingkat utang luar negeri dan pemerintah 

harus melakukan strategi baru untuk dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata kunci: Utang luar negeri, Pertumbuhan Ekonomi, Defisit anggaran, Inflasi, 

Investasi asing langsung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara berkembang melakukan upaya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan meningkatkan perekonomian dengan melakukan pembangunan 

dalam segala bidang guna untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, dalam 

melaksanakan program pembangunan dan kelancaran proses pembangunan 

diperlukannya dana yang cukup besar. Indonesia sebagai salah satu negara 

berkembang memiliki kendala dalam melakukan pembangunan dikarenakan 

dana yang diperlukan tidak sesuai dengan pendapatan negara. Selain itu 

akumulasi tabungan yang dimiliki tidak dapat menutupi tingkat investasi 

pemerintah untuk melaksanakan proses pembangunan. 

Dengan kekurangan dana untuk melaksanakan pembangunan yang 

dialami Indonesia hal tersebut yang kemudian menjadi alasan utama Indonesia 

melakukan utang luar negeri (ULN). Utang luar negeri adalah modal yang 

diberikan oleh negara lain (luar negeri) yang digunakan untuk meningkatkan 

modal keperluan dalam negeri dan merupakan sumber pembiayaan alternatif 

yang digunakan dalam pembangunan. Menurut (Malik & Kurnia, 2018) Utang 

luar negeri merupakan sebuah konsekuensi biaya yang harus dibayar sebagai 

akibat pengelolaan perekonomian yang tidak seimbang, ditambah lagi proses 

pemulihan ekonomi yang tidak komprehensif dan konsisten. 

Dalam penelitian (Rangkuty & Sari, 2019) permasalahan utang luar 

negeri di Indonesia dilatarbelakangi oleh buruknya kondisi perekonomian 
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Indonesia yaitu terjadinya krisis moneter 1997-1998. Indonesia 

mengalami tingkat inflasi yang tinggi mencapai kategori hiperinflasi. Pada 

masa itu terjadi kelangkaan pangan, sandang, dan minim tabungan pemerintah 

nasional, hiperinflasi dan fluktuatifnya kurs rupiah, harga minyak dunia juga 

mengalami kenaikan. Akibatnya dilakukan utang luar negeri agar dapat 

mengatasi masalah krisis ekonomi nasional, dengan demikian laju 

pertumbuhan ekonomi semakin meningkat diikuti cadangan devisa yang 

semakin tinggi. 

Dilihat dari gambaran kondisi peningkatan utang luar negeri Indonesia 

saat ini, dimana tingkat utang yang begitu tinggi yang kemudian 

menggambarkan bagaimana tingkat kelanjutan utang luar negeri Indonesia di 

masa akan datang. Pada saat ini utang luar negeri terus menjadi isu yang 

diperdebatkan bagi pembuat kebijakan. Utang luar negeri yang pada awalnya 

digunakan untuk menutupi kekurangan modal pembangunan negara, sekarang 

juga digunakan sebagai pembayar untuk utang luar negeri sebelumnya. Dengan 

demikian konsep utang luar negeri Indonesia seperti melakukan gali lobang 

tutup lobang. Maka, hal ini akan mengakibatkan penumpukan utang luar negeri 

Indonesia. Kebijakan tersebut dilakukan terus menerus oleh pemerintah, yang 

kemudian membawa pemerintah ke dalam perangkap utang (debt trap) dan 

akan menyebabkan Indonesia mengalami debt crisis atau krisis utang.  

Peningkatan utang luar negeri menjadi sumber ancaman bagi kondisi 

perekonomian makro Indonesia, dikarenakan dalam negara berkembang seperti 

Indonesia utang luar negeri bisa menjadi variabel yang dapat mendorong 
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perekonomian sekaligus menghambat pertumbuhan ekonomi. Namun, jika 

fungsi pengawasan dan integritas terhadap utang dipergunakan dengan baik 

dan secara maksimal maka utang luar negeri akan memperlancar proses 

pertumbuhan ekonomi.  

Pertumbuhan ekonomi merupakan permasalahan perekonomian dalam 

jangka panjang yang menunjukkan sejauh mana aktivitas  perekonomian akan 

menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. 

Menurut (Samuelson, 2013 dalam Putri et al., 2018) pertumbuhan ekonomi 

merupakan peningkatan potensi PDB/GDP atau output suatu negara, 

pertumbuhan ekonomi dapat dihitung melalui indikator perkembangan PDB 

dari tahun ke tahun. Suatu perekonomian negara dikatakan baik apabila tingkat 

kegiatan ekonomi di masa sekarang lebih tinggi daripada yang sudah dicapai di 

masa sebelumnya. 

Tabel 1. 1 Perkembangan ULN & Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

Tahun ULN (JUTA US$) Pertumbuhan Ekonomi (%) 

2000 144.048,97 4,92 

2001 132.710,09 3,64 

2002 128.444,20 4,50 

2003 134.372,63 4,78 

2004 138.041,81 5,03 

2005 142.131,80 5,69 

2006 135.970,01 5,50 

2007 147.827,34 6,35 

2008 157.916,19 6,01 

2009 179.404,71 4,63 

2010 198.278,35 6,22 

2011 219.629,38 6,17 

2012 252.622,87 6,03 

2013 263.643,56 5,56 
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2014 292.565,20 5,01 

2015 307.749,36 4,88 

2016 318.942,06 5,03 

2017 353.563,85 5,07 

2018 379.588,98 5,17 

2019 402.106,45 5,02 

2020 417.531,65 -2,07 

Sumber: World Bank (Data diolah) 

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat perkembangan utang luar negeri dan 

pertumbuhan ekonomi pada tahun 2000-2020. Setelah melewati masa krisis 

moneter tahun 1997-1998, utang luar negeri pada tahun 2000 adalah sebesar 

144.048,97 Juta US$. Utang luar negeri mengalami fluktuatif setiap tahunnya, 

namun hampir rata-rata mengalami peningkatan meskipun terjadi penurunan 

dalam beberapa tahun. Hingga pada tahun 2011-2020 utang luar negeri 

meningkat drastis  mencapai dua ratus Juta US atau setara dengan dua triliun 

rupiah. Kondisi peningkatan tersebut sangat mengkhawatirkan karena telah 

melewati batas warning indikator internasional, dan tahun 2020 utang luar 

negeri mencapai 417.531,65 Juta US$.  

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat pertumbuhan ekonomi terus mengalami 

peningkatan sejalan dengan pesatnya pembangunan yang dilakukan 

pemerintah, meskipun pada periode tertentu mengalami penurunan dikarenakan 

terjadinya berbagai situasi. Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2000 sebesar 

4,92%  hal ini terjadi peningkatan pada tahun-tahun sebelumnya selepas masa 

krisis ekonomi moneter. Pertumbuhan ekonomi terus berfluktuatif setiap 

tahunnya hingga pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar -2,07% hal ini 
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dikarenakan tahun 2020 terjadi pandemi covid-19 yang menghambat 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Kondisi pertumbuhan ekonomi yang membaik dan berkelanjutan sangat 

penting dikarenakan akan memberikan dampak mengatasi kemiskinan, juga 

untuk menghasilkan pendapatan untuk membayar utang (Kusumasari, 2020). 

Dari fenomena utang luar negeri dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, 

terdapat beberapa variabel yang diduga menjadi pemicu pergerakan utang luar 

negeri dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia yaitu, defisit anggaran, inflasi 

dan investasi asing langsung. 

Defisit anggaran merupakan selisih antara pendapatan dan pengeluaran 

pemerintah yang dimana pengeluaran pemerintah lebih besar dibandingkan 

dengan pendapatan. Menurut penelitian (Satrianto, 2015) menyimpulkan hasil 

penelitiannya bahwa setiap kenaikan defisit anggaran  maka  utang luar negeri 

juga akan mengalami peningkatan. 

 
Sumber: Kementerian Keuangan (Data diolah) 

Gambar 1. 1 Perkembangan Defisit Anggaran Tahun 2000-2020 
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Pada grafik diatas terdapat perkembangan defisit anggaran dari tahun 

2000 sampai tahun 2020 yang berfluktuatif setiap tahunnya. Peningkatan 

defisit anggaran ditutupi oleh utang luar negeri yang dilakukan oleh pemerintah 

mengakibatkan setiap kenaikan defisit anggaran dapat meningkatkan utang luar 

negeri. Namun dalam beberapa upaya penurunan defisit anggaran tidak selalu 

menurunkan utang luar negeri. Dapat dilihat pada gambar diatas pada tahun 

2002-2006 defisit anggaran mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

tetapi pada Tabel 1.1 data perkembangan utang luar negeri tetap mengalami 

peningkatan. Defisit anggaran kembali mengalami peningkatan, hingga pada 

tahun 2020 defisit anggaran mencapai 307.225,90 miliar rupiah yang 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sejalan dengan peningkatan 

utang luar negeri pada tahun 2020 sebesar 417.531,65 Juta US$. 

Inflasi  merupakan kecenderungan harga-harga yang meningkat secara 

terus-menerus. Menurut (Saputra et al., 2019) inflasi memiliki pengaruh 

negatif terhadap utang luar negeri. Selain itu variabel inflasi juga memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dalam penelitian (Putri et al., 2018) 

menyimpulkan bahwa inflasi berpengaruh secara signifikan dan negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dimana ketika tingkat inflasi 

yang menurun maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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Sumber: World Bank (Data diolah) 

Gambar 1. 2 Perkembangan Tingkat Inflasi Tahun 2000-2020 

Pada Gambar 1.5 terdapat perkembangan inflasi di Indonesia, pada tahun 

2000 inflasi sebesar 3,69% hal ini menurun dari tahun sebelumnya setelah 

melewati masa krisis. Puncak tertinggi inflasi dari tahun 2000-2020 adalah 

pada tahun 2006 yaitu sebesar 13,11%, jika dilihat pengaruhnya terhadap utang 

luar negeri pada Tabel 1.1 utang luar negeri megalami penurunan pada tahun 

tersebut. Sedangkan untuk melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

ekonomi, inflasi mengalami penurunan pada tahun 2016 yaitu sebesar 3,53% 

dapat dilihat pada Tabel 1.1 pertumbuhan ekonomi meningkat pada tahun 

tersebut yaitu sebesar  5,03% 

Inflasi terus mengalami fluktuatif setiap tahunnya hingga menurun pada 

tahun 2020 yaitu sebesar 1,92%, namun tidak berpengaruh meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi karena kondisi perekonomian yang tidak stabil, dan 

menurunnya inflasi tidak menurunkan tingkat utang luar negeri dikarenakan 

utang luar negeri dipergunakan membantu proses pemulihan ekonomi pada 

masa pandemi covid-19. 
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Investasi merupakan suatu pengeluaran sejumlah dana dari investor guna 

membiayai kegiatan produksi untuk mendapatkan profit di masa akan datang. 

Salah satu jenis investasi ialah investasi asing langsung yang mana merupakan 

sejumlah penanaman modal dalam jangka panjang ke sebuah perusahaan di 

negara lain. Menurut (Putri et al., 2018) dalam hasil penelitiannya menjelaskan 

investasi asing langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 
Sumber: World Bank (Data diolah) 

Gambar 1. 3 Perkembangan FDI Tahun 2000-2020 
Pada gambar diatas dapat dilihat perkembangan investasi asing langsung 

(FDI) yang masuk ke Indonesia tahun 2000-2020. Pada tahun 2000 FDI 

mengalami minus yaitu sebesar -4.550,36 Juta US$. Dilihat dari perkembangan 

data FDI terhadap pertumbuhan ekonomi menggambarkan bahwa setiap 

kenaikan investasi belum tentu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pada 

tahun 2014 investasi terbesar terjadi yaitu sebesar 25.120,73 Juta US$ tetapi 

pada Tabel 1.1 pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya. Investasi asing langsung terus mengalami penurunan sejak tahun 
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2015 hingga kembali mengalami peningkatan dan mencapai 19.122,14 Juta 

US$ pada tahun 2020. 

Fenomena peningkatan utang luar negeri hendaknya mendapatkan 

perhatian dan penanganan yang serius terkait dengan pengelolaan keuangan 

negara baik dari sisi penerimaan, ketika memperoleh pinjaman baru. Maupun 

di sisi pengeluaran saat harus membayar pinjaman saat jatuh tempo. 

Pemerintah harus mampu menekan pengeluaran pemerintah dan melakukan 

strategi peningkatan pendapatan agar dapat membantu mengurangi defisit 

anggaran negara guna mengurangi permintaan akan utang luar negeri yang 

baru. Utang luar negeri diharapkan dapat memberikan dampak yang baik untuk 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, sejalan dengan fungsi dan tujuan 

utang luar negeri tersebut. Kebijakan pemerintah atas pengawasan utang luar 

negeri harus memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

Selain itu dalam mencapai tujuan pembangunan untuk meningkatkan 

perekonomian guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, 

pemerintah akan dihadapkan dengan berbagai masalah dalam perekonomian 

seperti, peningkatan inflasi yang tinggi, ketidakstabilan kegiatan ekonomi, dsb. 

Dalam menghadapi permasalah ini, perlunya kebijakan dalam rangka 

mengurangi, menghilangkan atau mencegah timbulnya permasalahan tersebut.  

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan, yang kemudian 

membantu memperkuat dugaan penulis untuk melakukan penelitian hubungan 

pada variabel yang telah dijelaskan. Maka penelitian ini akan membahas 
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mengenai variabel-variabel yang menjadi faktor dalam mempengaruhi utang 

luar negeri pertumbuhan ekonomi di Indonesia, oleh karena itu penulis 

mengambil judul untuk penelitian ini, yaitu ”Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Utang Luar Negeri dan Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka terdapat 

beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sejauhmana pengaruh defisit anggaran, dan inflasi terhadap utang luar 

negeri di Indonesia? 

2. Sejauhmana pengaruh inflasi, investasi asing langsung dan utang luar 

negeri terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk menganalisis pengaruh defisit anggaran, dan inflasi terhadap 

utang luar negeri Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh inflasi, investasi asing langsung dan 

utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis sangat berharap agar hasil penelitian 

yang dilakukan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak sebagai berikut : 

1. Manfaat Untuk Penulis 

Untuk memperdalam ilmu pengetahuan dan wawasan dalam bidang 

penelitian ilmiah dan merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana (S1) di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Manfaat Untuk Pengetahuan 

Untuk memperdalam kajian ilmu ekonomi khususnya dalam 

pembahasan utang luar negeri dan pertumbuhan ekonomi. 

3. Manfaat Untuk Pembaca 

Sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitian yang berhubungan 

dengan utang luar negeri dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

4. Manfaat Untuk Pemerintah  

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pemegang kebijakan 

dalam upaya meningkatkan kemajuan perekonomian 

 

 

 

 

 

 

 

 


